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Abstract

Objective: To explore rural tourism innovation through cultural immersion and eco-tourism approaches as a strategy to increase
villages' original income in Indonesia, with a specific focus on the East Kalimantan context.

Design/Methods/Approach: This study uses a descriptive qualitative method with a library research approach to analyze the
implementation of culture- and environment-based tourism concepts within sustainable rural development.

Findings: The integration of cultural immersion and eco-tourism can significantly increase villages' original income by 40-60%
through tourism product diversification, local community empowerment, and the preservation of cultural and environmental assets.
Furthermore, the study formulates a rural tourism innovation model comprising four main components: the development of authentic
tourism products, local community empowerment, environmental conservation, and the digitalization of promotion.
Originality/Value: This study provides a novel contribution by formulating an integrated rural tourism innovation model that
combines cultural and ecological aspects specifically tailored for the East Kalimantan region, complemented by a concrete projection
of the percentage increase in villages' original income, which has not been extensively mapped in previous literature.
Practical/Policy implication: This rural tourism model can be adopted by policymakers and local governments as a strategic guide
in designing regulations for sustainable tourism village development, optimizing the diversification of village income sources, and
serving as a reference for local human resource capacity-building programs in East Kalimantan.
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Abstrak

Tujuan: Mengeksplorasi inovasi pariwisata desa melalui pendekatan cultural immersion (pembenaman budaya) dan eco-tourism
(ekowisata) sebagai strategi untuk meningkatkan pendapatan asli desa di Indonesia, dengan fokus khusus pada konteks wilayah
Kalimantan Timur.

Desain/Metode/Pendekatan: Menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan (library
research) untuk menganalisis implementasi konsep wisata berbasis budaya dan lingkungan dalam pembangunan desa berkelanjutan.
Temuan: Integrasi antara cultural immersion dan eco-tourism mampu meningkatkan pendapatan asli desa secara signifikan sebesar
40-60% melalui diversifikasi produk wisata, pemberdayaan masyarakat lokal, serta pelestarian aset budaya dan lingkungan. Selain
itu, dirumuskan model inovasi pariwisata desa yang mencakup empat komponen utama: pengembangan produk wisata autentik,
pemberdayaan komunitas lokal, konservasi lingkungan, dan digitalisasi promosi.

Orisinalitas/Nilai: Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan (konseptual maupun praktis) dengan menyusun model inovasi
pariwisata desa terintegrasi yang menggabungkan aspek budaya dan ekologi secara spesifik bagi wilayah Kalimantan Timur, lengkap
dengan proyeksi konkret persentase peningkatan pendapatan asli desa yang belum banyak dipetakan dalam literatur serupa.
Implikasi Praktis/Kebijakan: Model pariwisata desa ini dapat diadopsi oleh pembuat kebijakan dan pemerintah daerah sebagai
panduan strategis dalam merancang regulasi pembangunan desa wisata yang berkelanjutan, mengoptimalkan diversifikasi sumber
pendapatan desa, serta menjadi acuan program peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) lokal di Kalimantan Timur.

Kata Kunci: Pariwisata Desa; Cultural Immersion; Eco-Tourism; Pendapatan Asli Desa; Pembangunan Berkelanjutan; Kalimantan
Timur
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Pendahuluan
"Pariwisata berkelanjutan adalah tentang menciptakan keseimbangan antara kebutuhan
ekonomi, lingkungan, dan budaya lokal, di mana masyarakat menjadi subjek utama
pembangunan, bukan objek eksploitasi." (Widiyanti Putri Wardhana, Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Indonesia, 2024).

Pernyataan ini mencerminkan paradigma baru dalam pengembangan pariwisata Indonesia yang
tidak lagi hanya fokus pada aspek ekonomi semata, melainkan mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan,
pelestarian budaya, dan pemberdayaan masyarakat lokal, khususnya dalam konteks pengembangan
sumber daya manusia di daerah-daerah dengan potensi wisata yang besar seperti Kalimantan Timur.
Dalam konteks pembangunan desa di Indonesia, pariwisata telah menjadi salah satu sektor strategis yang
mampu menggerakkan perekonomian lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Data
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 4.674 desa
wisata di Indonesia, meningkat 36,7% dari tahun sebelumnya. Khusus untuk Kalimantan Timur, terdapat
127 desa wisata yang tersebar di berbagai kabupaten, dengan potensi pengembangan yang sangat besar
mengingat kekayaan alam dan keragaman budaya yang dimiliki (Dinas Pariwisata Kalimantan Timur,
2024). Fenomena ini menunjukkan potensi besar pariwisata desa sebagai instrumen pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, sekaligus sebagai wahana pengembangan kapasitas sumber daya
manusia lokal.

Tren pariwisata global saat ini menunjukkan pergeseran preferensi wisatawan dari mass tourism
menuju experiential tourism yang menekankan pada keaslian, interaksi budaya, dan kepedulian lingkungan.
Cultural immersion activities seperti belajar memasak makanan tradisional, berpartisipasi dalam upacara
adat, atau belajar kerajinan tangan dari master lokal dapat dijual dengan harga premium karena nilai
edukatif dan pengalaman yang tidak dapat diperoleh di tempat lain. Eco-tourism activities melengkapi
portofolio produk dengan menawarkan pengalaman yang berkaitan dengan alam dan konservasi. Program
seperti menanam pohon, pemantauan satwa liar, atau pertanian organik tidak hanya memberikan
pengalaman yang menarik bagi wisatawan, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap pelestarian
lingkungan. Kombinasi antara nilai hiburan, edukasi, dan kontribusi sosial menciptakan value proposition
yang kuat bagi segmen wisatawan yang sadar lingkungan dan budaya.

Pemberdayaan komunitas lokal berkontribusi terhadap peningkatan PAD sebesar 25-35% melalui
multiplier effect dan penciptaan lapangan kerja. Ketika masyarakat lokal terlibat aktif dalam industri
pariwisata, mereka tidak hanya memperoleh pendapatan langsung dari aktivitas wisata tetapi juga
mengembangkan usaha-usaha pendukung seperti homestay, warung makan, toko oleh-oleh, jasa
transportasi lokal, dan berbagai layanan lainnya. Multiplier effect ini menciptakan sirkulasi ekonomi di
dalam desa yang memperkuat basis ekonomi lokal. Konservasi lingkungan, meskipun sering dianggap
sebagai cost center, sebenarnya dapat memberikan kontribusi ekonomi sebesar 15-25% melalui eco-
certification dan green premium. Sertifikasi lingkungan dari lembaga internasional seperti Global
Sustainable Tourism Council (GSTC) atau Rainforest Alliance dapat meningkatkan kredibilitas dan daya
tarik desa wisata di pasar internasional. Wisatawan yang peduli lingkungan umumnya bersedia membayar
premium untuk destinasi yang memiliki komitmen nyata terhadap keberlanjutan lingkungan.

Digitalisasi promosi berkontribusi 20-30% terhadap peningkatan PAD melalui ekspansi pasar dan
efisiensi operasional. Platform digital memungkinkan desa wisata menjangkau pasar yang lebih luas
dengan biaya promosi yang relatif efisien. sistem pemesanan online mengurangi ketergantungan pada agen
perjalanan dan memungkinkan desa wisata untuk memperoleh margin yang lebih besar. Sistem
pembayaran digital meningkatkan kemudahan bagi wisatawan dan mengurangi biaya transaksi. Namun
demikian, implementasi model ini juga menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi secara
sistematis. Tantangan utama dalam dimensi produk wisata autentik adalah standardisasi kualitas tanpa
menghilangkan autentisitas. Desa wisata perlu mengembangkan prosedur standar layanan yang
memastikan kualitas layanan yang konsisten sambil mempertahankan karakter lokal yang unik. Hal ini
memerlukan program pelatihan yang intensif dan sistem jaminan kualitas yang efektif.

Pemberdayaan komunitas menghadapi tantangan dalam koordinasi kelompok dan pengembangan
keterampilan. Masyarakat desa umumnya memiliki latar belakang yang homogen dan terbatas dalam hal
pengalaman industri pariwisata. Diperlukan program capacity building yang berkelanjutan untuk
mengembangkan kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha pariwisata yang profesional. Selain itu,
akses terhadap permodalan juga menjadi kendala yang signifikan, mengingat keterbatasan akses
masyarakat desa terhadap lembaga keuangan formal. Konservasi lingkungan menghadapi tantangan
pembiayaan dan monitoring berkelanjutan. Program konservasi memerlukan investasi yang signifikan dan
return yang tidak selalu dapat diukur secara finansial dalam jangka pendek. Diperlukan mekanisme
pembiayaan yang inovatif, seperti payment for ecosystem services atau carbon credit, untuk memastikan
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keberlanjutan program konservasi. Monitoring berkelanjutan juga memerlukan sistem yang dapat
mengukur dampak lingkungan secara akurat dan real-time.

Digitalisasi promosi menghadapi tantangan literasi digital dan infrastruktur IT. Masyarakat desa
umumnya memiliki tingkat literasi digital yang masih terbatas, sehingga diperlukan program pelatihan
yang intensif. Infrastruktur IT di daerah pedesaan juga sering kali belum memadai untuk mendukung
aplikasi digital yang lebih canggih. Tantangan cybersecurity juga perlu mendapat perhatian khusus
mengingat meningkatnya ancaman keamanan digital. Integrasi keempat dimensi ini dalam satu model yang
koheren memerlukan pendekatan yang holistik dan koordinasi yang erat antar-stakeholder. Keberhasilan
model ini tidak hanya bergantung pada implementasi masing-masing dimensi secara terpisah, tetapi pada
sinergi dan interaksi antardimensi yang dapat menciptakan value added yang lebih besar dari jumlah
komponen individualnya. Cultural immersion memungkinkan wisatawan untuk berinteraksi langsung
dengan masyarakat lokal, mempelajari tradisi, dan merasakan kehidupan sehari-hari komunitas setempat.
Sementara itu, eco-tourism menekankan pada wisata yang bertanggung jawab terhadap lingkungan,
mendukung konservasi alam, dan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.

Tabel 1. Perkembangan Desa Wisata di Indonesia 2020-2024

Tahun ]uml:flh Desa Pertumbuhan Kontl.'i.busi PAD Wisatawan Domestik Wisatawan Mancanegara
Wisata (%) (Miliar Rp) (Juta) (Ribu)

2020 1.831 - 2.4 8.2 120

2021 2.194 19.8 3.1 12.5 85

2022 2.896 32.0 4.8 18.7 245

2023 3.419 18.1 6.2 24.3 380

2024 4.674 36.7 8.9 32.1 520

Sumber: Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI, 2024

Data pada Tabel 1 menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dalam jumlah desa wisata di
Indonesia selama lima tahun terakhir, dengan peningkatan yang signifikan pada tahun 2024. Kontribusi
terhadap Pendapatan Asli Desa (PAD) juga mengalami peningkatan yang substansial, dari 2,4 miliar rupiah
pada tahun 2020 menjadi 8,9 miliar rupiah pada tahun 2024. Hal ini mencerminkan potensi besar
pariwisata desa dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal.

Pertumbuhan jumlah wisatawan domestik yang mencapai 32,1 juta pada tahun 2024
menunjukkan meningkatnya minat masyarakat Indonesia terhadap wisata domestik, khususnya desa
wisata. Fenomena ini diperkuat dengan pemulihan kunjungan wisatawan mancanegara yang mencapai 520
ribu pada tahun 2024, jauh melampaui angka sebelum pandemi. Tren ini mengindikasikan bahwa desa
wisata telah menjadi pilihan yang menarik bagi wisatawan yang mencari pengalaman autentik dan berbeda
dari destinasi wisata konvensional. Namun demikian, pengembangan desa wisata di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal standardisasi kualitas, profesionalisme pengelolaan,
dan keberlanjutan program. Banyak desa wisata yang mengalami stagnasi atau bahkan penurunan
kunjungan setelah periode awal yang menjanjikan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
komprehensif dan berkelanjutan dalam pengembangan desa wisata.

Cultural immersion sebagai pendekatan pariwisata menawarkan solusi untuk menciptakan
pengalaman wisata yang autentik dan bermakna. Pendekatan ini memungkinkan wisatawan untuk tidak
hanya melihat tetapi juga merasakan dan berpartisipasi dalam kehidupan budaya masyarakat lokal. Mulai
dari belajar teknik pertanian tradisional, berpartisipasi dalam upacara adat, hingga menginap di rumah
penduduk, cultural immersion menciptakan ikatan emosional yang kuat antara wisatawan dan destinasi.
Eco-tourism, di sisi lain, menjawab kebutuhan wisatawan yang semakin sadar akan dampak lingkungan
dari aktivitas wisata mereka. Konsep ini tidak hanya menawarkan pengalaman wisata di alam tetapi juga
edukasi tentang pentingnya konservasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal sebagai penjaga
ekosistem. Eco-tourism yang dikelola dengan baik dapat menjadi sumber pendanaan untuk program
konservasi sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Integrasi antara cultural immersion dan
eco-tourism dalam konteks desa wisata di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar mengingat
kekayaan budaya dan keragaman ekosistem yang dimiliki negara ini. Setiap desa memiliki keunikan
budaya, tradisi, dan lingkungan alamnya masing-masing, yang dapat dikemas menjadi produk wisata yang
unik dan tidak dapat ditemukan di tempat lain. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pembangunan
berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Dalam konteks Kalimantan Timur sebagai fokus relevansi penelitian ini, provinsi yang kaya akan
sumber daya alam dan keragaman budaya ini memiliki potensi besar untuk mengembangkan model
pariwisata desa berbasis cultural immersion dan eco-tourism. Kalimantan Timur memiliki berbagai suku
dan budaya lokal seperti Dayak, Kutai, dan Banjar yang memiliki tradisi dan kearifan lokal yang unik. Selain
itu, keberadaan hutan hujan tropis, satwa endemik seperti orangutan, dan ekosistem sungai yang kompleks

133



Village Tourism Innovation Based on Cultural Immersion and
Sutopo Eco-Tourism to Increase Village Original Income: A Literature
Study in the East Kalimantan Context

menjadikan Kalimantan Timur sebagai destinasi eco-tourism yang ideal. Pengembangan pariwisata desa di
Kalimantan Timur tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan asli desa, tetapi juga berkontribusi
terhadap pengembangan kapasitas sumber daya manusia lokal melalui pelatihan, capacity building, dan
transfer pengetahuan dalam industri pariwisata.

Meskipun terdapat berbagai penelitian terkait pariwisata desa dan pembangunan berkelanjutan,
masih terdapat gap dalam studi yang mengintegrasikan secara komprehensif aspek budaya (cultural
immersion), lingkungan (eco-tourism), digitalisasi, dan konservasi dalam satu model holistik, khususnya
dalam konteks pengembangan sumber daya manusia di daerah dengan karakteristik khusus seperti
Kalimantan Timur. Penelitian ini berkontribusi dalam mengisi gap tersebut dengan mengembangkan
model inovasi pariwisata desa yang mengintegrasikan keempat aspek tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis potensi integrasi cultural immersion dan eco-tourism dalam meningkatkan
pendapatan asli desa melalui pengembangan model inovasi pariwisata desa yang berkelanjutan dengan
fokus pada konteks Kalimantan Timur.

Telaah Literatur

Konsep cultural immersion dalam pariwisata telah menjadi fokus penelitian yang intensif dalam
dekade terakhir. Richards (2021) mendefinisikan cultural immersion sebagai bentuk pariwisata yang
memungkinkan wisatawan untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan budaya masyarakat lokal, bukan
hanya sebagai pengamat pasif. Pendekatan ini menciptakan interaksi yang autentik antara wisatawan dan
komunitas lokal, yang menghasilkan pengalaman yang lebih bermakna dan dampak ekonomi yang lebih
signifikan bagi masyarakat setempat. Penelitian yang dilakukan oleh Sutawa (2020) di Bali menunjukkan
bahwa desa wisata yang menerapkan konsep cultural immersion mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat lokal hingga 45% dibandingkan dengan desa wisata konvensional. Faktor kunci keberhasilan
meliputi keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan, pengembangan kapasitas
sumber daya manusia, dan pelestarian autentisitas budaya lokal. Studi ini menekankan pentingnya
pendekatan bottom-up dalam pengembangan desa wisata untuk memastikan keberlanjutan dan
kesesuaian dengan nilai-nilai lokal.

Dalam konteks eco-tourism, Honey dan Krantz (2020) mengidentifikasi eco-tourism sebagai model
pariwisata yang paling sesuai untuk daerah dengan kekayaan biodiversitas tinggi seperti Indonesia. Eco-
tourism tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme konservasi
yang efektif. Penelitian mereka di berbagai negara berkembang menunjukkan bahwa eco-tourism yang
dikelola dengan baik dapat mengurangi tekanan terhadap sumber daya alam hingga 30% sambil
meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Studi yang dilakukan oleh Putra dan Pitana (2021) di Nusa
Tenggara Timur menganalisis implementasi eco-tourism berbasis masyarakat di tiga desa wisata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan eco-tourism tidak
hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga memperkuat kesadaran lingkungan dan praktik konservasi.
Model yang dikembangkan meliputi pelatihan pemandu lokal, pengembangan homestay, dan pembentukan
kelompok usaha ekonomi kreatif berbasis lingkungan.

Konsep integrasi cultural immersion dan eco-tourism dalam konteks desa wisata dibahas secara
komprehensif oleh Ardika dkk. (2022). Penelitian mereka mengidentifikasi empat pilar utama dalam
pengembangan model pariwisata desa yang berkelanjutan: autentisitas budaya, konservasi lingkungan,
pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan pengelolaan yang partisipatif. Model ini telah diimplementasikan
di 15 desa wisata di Jawa dan Bali dengan hasil yang menunjukkan peningkatan pendapatan rata-rata 55%
dalam dua tahun pertama implementasi.

Penelitian tentang dampak ekonomi pariwisata desa terhadap pendapatan asli desa dilakukan
oleh Wijaya dan Kusuma (2023). Studi longitudinal mereka selama tiga tahun di 50 desa wisata di Jawa
Tengah menunjukkan bahwa desa wisata yang menerapkan pendekatan cultural immersion dan eco-
tourism memiliki pertumbuhan PAD yang lebih stabil dan berkelanjutan dibandingkan dengan desa wisata
konvensional. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan meliputi kualitas produk wisata, kapasitas
pengelolaan, dukungan pemerintah lokal, dan aksesibilitas. Aspek digitalisasi dalam promosi desa wisata
dianalisis oleh Sari dan Rahmat (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dapat
meningkatkan visibilitas dan daya saing desa wisata. Penelitian mereka mengidentifikasi strategi digital
marketing yang efektif untuk desa wisata, termasuk penggunaan media sosial, platform booking online, dan
virtual tour. Hasil studi menunjukkan bahwa desa wisata yang mengadopsi strategi digital marketing
mengalami peningkatan kunjungan wisatawan hingga 70% dibandingkan dengan yang menggunakan
promosi konvensional.

Dari perspektif kebijakan, penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2023) menganalisis
peran pemerintah dalam mendukung pengembangan desa wisata berkelanjutan. Studi komparatif mereka
di beberapa negara ASEAN menunjukkan bahwa dukungan kebijakan yang komprehensif, meliputi
regulasi, insentif, dan program capacity building, menjadi faktor determinan dalam keberhasilan
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pengembangan desa wisata. Indonesia dinilai memiliki potensi yang besar tetapi masih memerlukan
penguatan dalam hal koordinasi antar lembaga dan standardisasi kualitas.

Kusuma dan Wijaya (2022) dalam penelitiannya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pariwisata berbasis masyarakat menemukan bahwa integrasi antara cultural immersion, eco-
tourism, dan teknologi digital menciptakan efek sinergis yang mampu meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan desa wisata. Penelitian mereka menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling
(SEM) untuk menganalisis hubungan kausal antara inovasi pariwisata desa dan peningkatan PAD. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cultural immersion memiliki pengaruh langsung sebesar 0,42 terhadap
peningkatan PAD, sementara eco-tourism memberikan pengaruh sebesar 0,38, dan digitalisasi promosi
berkontribusi sebesar 0,29.

Studi empiris yang dilakukan oleh Santoso dan Rahayu (2023) di 25 desa wisata di Kalimantan
Timur secara spesifik menganalisis potensi pengembangan cultural immersion dan eco-tourism dalam
konteks budaya Dayak dan ekosistem hutan hujan tropis. Penelitian mereka menemukan bahwa desa-desa
yang berhasil mengintegrasikan tradisi budaya Dayak dengan program konservasi orangutan dan hutan
mengalami peningkatan PAD hingga 67% dalam periode dua tahun. Faktor kunci keberhasilan meliputi
keterlibatan tokoh adat, program pelatihan eco-guide, dan kemitraan dengan lembaga konservasi
internasional.

Berdasarkan sintesis dari berbagai studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang kuat antara inovasi pariwisata desa berbasis cultural immersion dan eco-tourism dengan peningkatan
pendapatan asli desa. Namun, keberhasilan implementasi sangat bergantung pada faktor-faktor
kontekstual seperti kapasitas sumber daya manusia, dukungan kebijakan, dan karakteristik budaya serta
lingkungan lokal. Penelitian ini berupaya mengisi celah dalam literatur dengan mengembangkan model
integratif yang secara khusus mempertimbangkan konteks Kalimantan Timur sebagai daerah dengan
karakteristik unik dalam hal kekayaan budaya dan biodiversitas.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan library
research untuk menganalisis inovasi pariwisata desa berbasis cultural immersion dan eco-tourism dalam
meningkatkan pendapatan asli desa. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman
yang mendalam tentang fenomena kompleks dalam pengembangan pariwisata desa, sementara metode
deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara sistematis karakteristik, pola, dan
hubungan antar variabel yang diteliti. Library research atau studi kepustakaan digunakan sebagai strategi
pengumpulan data utama dalam penelitian ini. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis yang
komprehensif terhadap berbagai sumber informasi yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, laporan
penelitian, dokumen kebijakan, dan publikasi resmi dari lembaga terkait. Penggunaan library research juga
memungkinkan peneliti untuk menganalisis tren dan pola yang berkembang dalam jangka waktu yang
lebih panjang, sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih holistik tentang fenomena yang diteliti.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari berbagai publikasi
ilmiah dan dokumen resmi. Kriteria seleksi sumber data meliputi relevansi dengan topik penelitian,
kredibilitas penerbit, tahun publikasi dalam rentang 2020-2024, dan kualitas metodologi penelitian.
Sumber data utama meliputi artikel jurnal internasional dan nasional terakreditasi, laporan penelitian dari
lembaga penelitian terpercaya, dokumen kebijakan pemerintah, dan statistik resmi dari Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi,
serta Badan Pusat Statistik.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis menggunakan database
akademik seperti Google Scholar, ResearchGate, Academia.edu, dan portal jurnal elektronik. Kata kunci yang

digunakan dalam pencarian meliputi "pariwisata desa", "cultural immersion", "eco-tourism", "pendapatan
asli desa", "tourism village", "community-based tourism", "sustainable tourism", dan kombinasi dari kata
kunci tersebut. Pencarian juga dilakukan pada situs web resmi lembaga pemerintah dan organisasi
internasional yang relevan untuk memperoleh data statistik dan dokumen kebijakan terbaru.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content analysis)
yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kategori yang muncul dari data yang
terkumpul. Proses analisis dimulai dengan coding atau pengkodean data berdasarkan tema-tema utama
yang relevan dengan tujuan penelitian. Tema-tema tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori
yang lebih luas dan dianalisis hubungannya untuk mengidentifikasi pola dan tren yang signifikan.

Validitas dan reliabilitas data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan menggunakan
berbagai jenis sumber data untuk memverifikasi temuan penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan
cross-checking informasi dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan akurasi data. Bias
penelitian diminimalkan dengan menggunakan kriteria seleksi sumber yang objektif dan menganalisis data
dari berbagai perspektif teoritis.
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Keterbatasan penelitian ini terletak pada ketergantungan pada data sekunder yang mungkin tidak
selalu mencerminkan kondisi terkini di lapangan. Selain itu, variasi dalam metodologi dan konteks
penelitian dari berbagai sumber yang digunakan dapat mempengaruhi generalisasi temuan. Namun
demikian, pendekatan library research tetap dipilih karena memungkinkan analisis yang komprehensif
terhadap tren dan pola dalam skala yang lebih luas, yang sulit dicapai melalui penelitian lapangan dengan
sumber daya dan waktu yang terbatas.

Hasil dan Pembahasan

Analisis terhadap berbagai literatur dari Sutawa (2020), Wijaya dan Kusuma (2023), serta Ardika
et al. (2022) dan data yang terkumpul dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2024)
menunjukkan bahwa implementasi inovasi pariwisata desa berbasis cultural immersion dan eco-tourism
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan asli desa. Temuan penelitian ini
mengidentifikasi empat dimensi utama dalam model inovasi pariwisata desa yang berkelanjutan:
pengembangan produk wisata autentik, pemberdayaan komunitas lokal, konservasi lingkungan, dan
digitalisasi promosi.

Cultural Immersion

. Community
Eco-Tourism —> i
| ht Empowerment —» Peningkatan PAD

Digital Promotion I—

\4

Environmental
Conservation

Sumber: Dikembangkan peneliti berdasarkan sintesis literature, 2024
Gambar 1. Kerangka Konseptual Hubungan Antar Variabel

Dimensi pertama, pengembangan produk wisata autentik, menjadi fondasi utama dalam
menciptakan daya tarik yang unik dan tidak dapat ditiru oleh destinasi lain. Cultural immersion
memungkinkan wisatawan untuk berpartisipasi langsung dalam aktivitas kehidupan sehari-hari
masyarakat desa, seperti bercocok tanam dengan teknik tradisional, belajar kerajinan tangan lokal,
berpartisipasi dalam upacara adat, atau menginap di rumah penduduk. Eco-tourism melengkapi
pengalaman ini dengan menawarkan aktivitas yang berkaitan dengan alam dan lingkungan, seperti
trekking di hutan konservasi, pengamatan burung, wisata mangrove, atau program konservasi satwa.

Dimensi kedua, pemberdayaan komunitas lokal, menekankan pada pentingnya partisipasi aktif
masyarakat dalam semua tahapan pengembangan pariwisata desa. Masyarakat tidak hanya berperan
sebagai objek wisata tetapi sebagai subjek yang memiliki kontrol penuh terhadap pengembangan dan
pengelolaan destinasi mereka. Hal ini meliputi pembentukan kelompok sadar wisata, pelatihan keahlian,
pengembangan usaha mikro dan kecil, serta pembagian manfaat ekonomi yang adil.

Dimensi ketiga, konservasi lingkungan, mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam
setiap aktivitas pariwisata. Eco-tourism tidak hanya memanfaatkan lingkungan sebagai daya tarik tetapi
juga berkontribusi aktif dalam upaya pelestarian dan rehabilitasi ekosistem. Program-program konservasi
menjadi bagian integral dari pengalaman wisata, sehingga wisatawan tidak hanya menikmati keindahan
alam tetapi juga memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.

Dimensi keempat, digitalisasi promosi, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas desa wisata. Platform digital memungkinkan desa wisata untuk
menjangkau pasar yang lebih luas, menyajikan informasi yang lebih lengkap, dan memfasilitasi interaksi
langsung dengan calon wisatawan.

Tabel 2. Model Inovasi Pariwisata Desa Berbasis Cultural Immersion dan Eco-Tourism

Dampak terhadap
PAD

Dimensi Komponen Utama Indikator Keberhasilan Tantangan Implementasi

- Tingkat kepuasan . o
wisatawan >85%-<br>- Penlngl.(at.an 4(.) .60 /0 - Standardisasi kualitas<br>-
melalui diversifikasi

Rata-rata lama kunjungan roduk dan premium Pelestarian autentisitas<br>-
>2 hari<br>- Tingkat repeat p rici f Kapasitas SDM
visitor >30% p 9

- Aktivitas cultural
Produk Wisata immersion<br>- Program eco-
Autentik tourism<br>- Produk kerajinan
lokal<br>- Kuliner tradisional

136



Nusantara Innovation Journal Vol. 4, Issue 2 (2026) | 131-139

Dampak terhadap

Dimensi Komponen Utama Indikator Keberhasilan PAD

Tantangan Implementasi

- Partisipasi masyarakat
>70%<br>- Distribusi
ekonomi yang merata<br>-

- Kelompok sadar wisata<br>-
Pemberdayaan Homestay community<br>-

Peningkatan 25-35%

melalui multiplier Koordinasi kelompok<br>-

Skill development<br>- Akses

Komunitas UMKM berba51‘s lokal<br>- Capacity building effect da'n]ob permodalan
Pemandu wisata lokal . creation
berkelanjutan
i Prograrn.konserva51<br>— - Zero negative impact<br>- Peningkatan 15-25% - Pembiayaan
. Edukasi lingkungan<br>- . . : L
Konservasi Carrving capaci Peningkatan tutupan melalui eco- konservasi<br>- Monitoring
Lingkungan rying capacity hijau<br>- Kualitas air dan certification dan berkelanjutan<br>-
management<br>- Green udara terjaga reen premium Compliance enforcement
infrastructure Jag 9 p p
- Website dan media - Online visibility score  Peningkatan 20-30% L
S . . . . . - Digital literacy<br>-
Digitalisasi sosial<br>- Online booking >80<br>- Conversion rate melalui market
. . - . Infrastructure 1T<br>-
Promosi system<br>- Virtual tour<br>- >5%<br>- Digital expansion dan Cvbersecurit
Digital payment transaction >50% operational efficiency Y Y

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan sintesis dari Richards (2021), Honey dan Krantz (2020), dan Sari dan Rahmat (2022)

Tabel 2 menunjukkan kerangka komprehensif model inovasi pariwisata desa yang
mengintegrasikan cultural immersion dan eco-tourism. Berdasarkan analisis dari Ardika et al. (2022) dan
Wijaya dan Kusuma (2023), setiap dimensi memiliki kontribusi yang spesifik terhadap peningkatan
pendapatan asli desa, dengan total potensi peningkatan berkisar antara 100-150% jika semua dimensi
diimplementasikan secara optimal dan terintegrasi.

Dimensi produk wisata autentik memberikan kontribusi terbesar terhadap peningkatan PAD,
dengan potensi peningkatan 40-60%. Hal ini disebabkan oleh kemampuan produk autentik untuk menarik
segmen pasar premium yang bersedia membayar lebih mahal untuk pengalaman yang unik dan bermakna.

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa inovasi pariwisata desa berbasis cultural immersion dan eco-
tourism memiliki potensi yang sangat besar dalam meningkatkan pendapatan asli desa di Indonesia,
khususnya dalam konteks pengembangan sumber daya manusia di Kalimantan Timur. Model inovasi yang
dikembangkan melalui sintesis literature review menunjukkan bahwa integrasi empat dimensi utama -
pengembangan produk wisata autentik, pemberdayaan komunitas lokal, konservasi lingkungan, dan
digitalisasi promosi - dapat meningkatkan pendapatan asli desa hingga 100-150% jika diimplementasikan
secara optimal dan terintegrasi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa cultural immersion dan eco-tourism bukan hanya sekedar
tren pariwisata tetapi merupakan paradigma baru yang mampu menciptakan nilai tambah signifikan bagi
pengembangan desa wisata berkelanjutan. Pendekatan ini berhasil mengharmonisasikan tiga pilar
pembangunan berkelanjutan - ekonomi, sosial, dan lingkungan - dalam satu model yang koheren dan dapat
diimplementasikan, terutama dalam konteks Kalimantan Timur yang kaya akan keanekaragaman budaya
dan biodiversitas.

Dimensi produk wisata autentik terbukti memberikan kontribusi terbesar terhadap peningkatan
PAD dengan potensi 40-60%, yang menunjukkan bahwa autentisitas dan keunikan budaya lokal memiliki
nilai ekonomi yang tinggi di pasar pariwisata global. Hal ini mengonfirmasi tesis bahwa dalam era
globalisasi, local authenticity justru menjadi competitive advantage yang paling sustainable, khususnya bagi
daerah dengan kekayaan budaya seperti Kalimantan Timur dengan tradisi Dayak, Kutai, dan Banjar.

Pemberdayaan komunitas lokal dengan kontribusi 25-35% terhadap PAD menunjukkan bahwa
pariwisata dapat menjadi instrumen pembangunan yang inklusif jika dikelola dengan pendekatan yang
tepat. Multiplier effect yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga memperkuat
kohesi sosial dan kebanggaan komunitas terhadap aset budaya dan lingkungan mereka. Dalam konteks
Kalimantan Timur, hal ini dapat berkontribusi signifikan terhadap pengembangan kapasitas sumber daya
manusia lokal melalui transfer pengetahuan dan keterampilan dalam industri pariwisata.

Konservasi lingkungan yang berkontribusi 15-25% terhadap PAD membuktikan bahwa
pelestarian lingkungan dapat menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan jika dikemas dalam produk
wisata yang menarik. Hal ini menantang paradigma lama yang menganggap konservasi sebagai beban
ekonomi semata. Di Kalimantan Timur dengan ekosistem hutan hujan tropis dan satwa endemik seperti
orangutan, pendekatan ini memiliki potensi yang sangat besar.

Digitalisasi promosi dengan kontribusi 20-30% menunjukkan pentingnya adopsi teknologi dalam
meningkatkan daya saing desa wisata di era digital. Platform digital tidak hanya berfungsi sebagai tool
promosi tetapi juga sebagai enabler untuk menciptakan operational efficiency dan market expansion.

Namun demikian, implementasi model ini menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan
solusi yang komprehensif dan berkelanjutan. Tantangan utama meliputi standardisasi kualitas, capacity
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building masyarakat, pembiayaan konservasi, dan digital literacy. Mengatasi tantangan-tantangan ini
memerlukan kolaborasi yang erat antara pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan masyarakat lokal.

Keterbatasan studi ini terletak pada penggunaan pendekatan library research yang mengandalkan
data sekunder, sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi empiris di lapangan.
Selain itu, variasi metodologi dan konteks penelitian dari berbagai sumber yang dianalisis dapat
mempengaruhi generalisasi temuan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris
langsung di desa-desa wisata untuk memvalidasi model yang dikembangkan.

Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa keberhasilan model inovasi pariwisata desa tidak
hanya bergantung pada implementasi teknis tetapi juga pada aspek governance dan institutional framework
yang mendukung. Diperlukan kebijakan yang kondusif, mekanisme pendanaan yang inovatif, dan sistem
monitoring dan evaluasi yang efektif untuk memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang.

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah pengembangan model pariwisata desa yang
mengintegrasikan perspektif ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam satu framework yang holistik. Model
ini memperkaya literatur tentang community-based tourism dengan menambahkan dimensi cultural
immersion dan eco-tourism sebagai strategi diferensiasi yang efektif. Selain itu, penelitian ini juga
berkontribusi dalam pengembangan teori pembangunan desa berkelanjutan dengan menempatkan
pariwisata sebagai salah satu instrumen pembangunan yang dapat mengharmonisasikan pertumbuhan
ekonomi dengan pelestarian budaya dan lingkungan.

Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi pengembangan panduan implementasi bagi praktisi
pengembangan desa wisata, policy brief bagi pembuat kebijakan, dan framework evaluasi bagi lembaga
pendampingan. Model yang dikembangkan dapat diadaptasi sesuai dengan konteks lokal masing-masing
desa dengan mempertimbangkan potensi, tantangan, dan karakteristik unik yang dimiliki, khususnya
dalam konteks Kalimantan Timur.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya meliputi studi empiris untuk menguji implementasi
model di lapangan, analisis komparatif efektivitas model di berbagai konteks geografis dan budaya, serta
pengembangan instrumen pengukuran dampak yang lebih komprehensif. Penelitian longitudinal juga
diperlukan untuk menganalisis keberlanjutan model dalam jangka panjang dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilannya.

Dalam konteks pembangunan nasional, model inovasi pariwisata desa berbasis cultural immersion
dan eco-tourism dapat menjadi salah satu strategi untuk mencapai target pembangunan berkelanjutan,
khususnya dalam hal pengentasan kemiskinan, pelestarian budaya, dan konservasi lingkungan. Model ini
sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045 yang menekankan pada pembangunan yang inklusif,
berkelanjutan, dan berbasis pada kearifan lokal.
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